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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian pre-eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui (1) Gambaran 

penerapan media tulang napier di kelas III SD Telkom Makassar, (2) Gambaran hasil 

belajar peserta didik kelas III SD Telkom Makassar, dan (3) Pengaruh penerapan 

media tulang napier terhadap hasil belajar peserta didik kelas III SD Telkom 

Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Telkom 

Makassar sebanyak 83 orang, sedangkan sampelnya adalah kelas III B sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah peserta didik 29 orang dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa (1) 

Gambaran media tulang napier di kelas III SD Telkom Makassar berlangsung secara 

efektif dikarenakan kategori persentase untuk setiap pertemuan meningkat. (2) 

Gambaran hasil belajar peserta didik kelas III SD Telkom Makassar mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dari nilai posttest peserta didik berada pada 

kategori tinggi setelah diberikan perlakuan sedangkan nilai pretest berada pada 

kategori sedang sebelum di berikan perlakuan. (3) Data hasil penelitian diperoleh 

dengan memberikan pre test dan post test berupa tes pilihan ganda. Berdasarkan hasil 

analisis statistika inferensial diperoleh nilai Sig. (2-tailed) dari hasil uji Paired 

Sample Test sebesar 0.000 nilai tersebut lebih kecil dari α= 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa media tulang napier memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas III SD Telkom Makassar. 

 

Kata Kunci: pembelajaran matematika, media tulang napier, hasil belajar. 
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ABSTRACT 

This research is a research that uses a quantitative approach with the type of pre-

experimental research which aims to determine (1) the description of the 

application of themedia boneof napier in class III SD Telkom Makassar, (2) The 

description of the learning outcomes of the third grade SD Telkom Makassar 

students, and (3) ) The effect of the application of themedia bonenapier on the 

learning outcomes of the third grade SD Telkom Makassar. The independent 

variable in this study is the application ofmedia the Napier bone, while the 

dependent variable is the learning outcomes of students. The population in this 

study were all students of the third grade SD Telkom Makassar as many as 83 

people, while the sample was class III as the experimental class with 29 students 

using purposive sampling technique. The results of the research conducted can be 

concluded that (1) the description of themedia of bonethe prisoners in class III B 

SD Telkom Makassar is effective because the percentage category for each 

meeting increases. (2) An overview of the learning outcomes of class III B SD 

Telkom Makassar has increased. This is evidenced by thescores posttest of 

students are in the high category after being given treatment while thescores 

pretest are in the medium category before being given treatment. (3) The research 

data were obtained by giving a pre test and a post test in the form of a multiple 

choice test. Based on the results of inferential statistical analysis, the Sig. (2-tailed) 

from the results of the Paired Sample Test of 0.000 the value is smaller than α = 

0.05. It can be concluded that the napier’s bone media has a significant effect on 

the learning outcomes of class III students of SD Telkom Makassar. 

 

Keywords: mathematics learning, Napier bone media, learning outcomes. 

PENDAHULUAN

Pentingnya tahapan 

pendidikan pada anak usia dasar 

adalah agar anak dapat memiliki 

waktu yang lebih lama unuk 

mendapatkan kecakapan-kecakapan 

dasar yang selanjutnya akan ia 

gunakan dalam pengembangan diri 

pada jenjang pendidikan selanjutnya. 

Jadi yang didapatkan anak pada 

pendidikan dasar akan mempengaruhi 

tingkat perkembangannya dimasa 

yang akan datang. Pada sekolah dasar 

ini pemerintah telah menetapkan mata 

pelajaran yang wajib dibelajarkan di 

sekolah dasar salah satunya adalah 

mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang menduduki 

peranan penting dalam pendidikan, 

hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan 

pembelajaran matematika yang 

diberikan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari tingkat sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi. Selain 

itu, keputusan Mentri Pendidikan 

Nasional Nomor 2 tahun 2011 tentang 



prosedur Operasional Standar Ujian 

Nasional dijelaskan bahwa mata 

pelajaran matematika menjadi salah 

satu mata pelajaran wajib yang 

menjadi ukuran kelulusan Ujian 

Nasional (UN). Matematika juga 

menandai salah satu ilmu yang 

dijadikan tolak ukur Intellectual 

Quotient (IQ) seseorang. 

Pembelajaran Matematika di 

sekolah pada umumnya masih 

dianggap sulit oleh sebagian besar 

peserta didik, mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai sekolah 

menengah bahkan hingga perguruan 

tinggi. Menurut Hartuti dalam 

Rahman (2018: 35) sifat matematika 

yang abstrak, oleh karena itu 

pelajaran Matematika dianggap 

pelajaran yang rumit dan susah. 

Sejalan dengan hal tersebut, 

Marti dalam Sundayana (2015: 3) 

berpendapat bahwa objek matematika 

yang bersifat abstrak tersebut 

merupakan kesulitan tersendiri yang 

harus dihadapi peserta didik dalam 

mempelajari matematika. Tidak 

hanya peserta didik, guru pun 

mengalami kendala mengajarkan 

matematika terkait sifatnya yang 

abstrak tersebut. Konsep-konsep 

matematika dapat dipahami dengan 

mudah bila bersifat konkret. 

Menciptakan pembelajaran 

yang berkualitas, guru sering kali 

menemukan kesulitan dalam 

memberikan materi pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Terutama dalam 

memberikan gambaran konkret dari 

materi yang disampaikan, sehingga 

hal tersebut mengakibatkan tidak 

meratanya hasil belajar yang dicapai 

siswa. Kondisi ini tidak akan berubah 

jika guru khususnya dalam mata 

pelajaran matematika menganggap 

bahwa dirinya merupakan sumber 

belajar bagi siswa dan mengabaikan 

peran media serta alat peraga. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Non PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu Pre-

Eksperiment atau biasa disebut 

eksperimen yang tidak sebenarnya 

(semu).  

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Telkom Makassar. Sample Penelitian 

ini yaitu siswa kelas 3 SD Telkom 

Makassar dengan jumlah 29 siswa 

yang terdiri dari 17 siswa perempuan 

dan 12 siswa laki-laki. Penelitian ini 

dilakukan selama 4 kali pertemuan 

yaitu pertemuan pertama Pre-Test, 

pertemuan kedua dan ketiga 

Treatment, dan pertemuan keempat 

Post-Test. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

observasi, dokumentasi, dan tes. Jenis 

data yang didapatkan dalam penelitian 

ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif yaitu data 

yang diperoleh dari aktivitas guru dan 

siswa berupa lembar observasi. 

Sedangkan data kuantitatif yaitu data 

yang diperoleh dari hasil tes yang 

diberikan kepada siswa.  



Indikator keberhasilan penelitian 

ini meliputi indikator proses dan hasil 

belajar setelah diterapkan media tulang 

napier. Pada segi proses ditandai oleh 

aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Penelitian 

ini dikatakan berhasil apabila hasil 

observasi aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan. Sehubungan 

dengan keberhasilan proses ditentukan 

berdasarkan kriteria standar yang 

dikemukakan oleh Arikunto, 2013. 

 

Tabel 1. Indikator Ketercapaian 

Pembelajaran 

Skor Kategori 

< 20 % Sangat kurang 

efektif 21% - 40% Kurang efektif 

41% - 60% Cukup Efektif 

61% - 80% Efektif 

81% - 100% Sangat Efektif 

 

 Sedangkan indikator 

keberhasilan pada hasil yaitu secara 

klasikal terdapat 80% siswa yang 

memperoleh skor minimal 75 sesuai 

standar kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) pada muatan pelajaran 

Matematika setelah diterapkan media 

tulang napier. 

 

Tabel 2. Indikator Ketuntasan dan 

Ketidaktuntasan Hasil Belajar 

Rentang Nilai Kategori 

75 – 100 Tuntas 

0 – 74 Tidak Tuntas 

(Sumber: SD Telkom Makassar) 

 

 Apabila secara klasikal 80% 

atau lebih siswa dalam satu kelas 

mencapai nilai KKM yakni 75 ke atas, 

maka pembelajaran sudah dianggap 

tuntas da nada pengaruh media tulang 

napier terhadap hasil belajar siswa. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

Penelitian dilakukan kurang 

lebih selama 2 minggu terhitung dari 

proses pemberian pretest (tes awal) 

hingga proses penelitian selesai 

dengan 4 kali pertemuan dengan siswa 

dan didampingi guru secara daring. 

Pada pertemuan pertama diberi pretest 

(tes awal). Pertemuan kedua dan ketiga 

diberikan treatmen proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

media animasi. Dan pertemuan 

keempat diberikan posttest (tes akhir) 

untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan berupa 

media tulang napier. 

 

Hasil Observasi Keterlaksanaan 

Proses Pembelajaran 

 

Pelaksanaan proses 

pembelajaran Matematika 

dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 

yaitu pertemuan I dengan pemberian 

pretest secara online menggunakan 

zoom. Pertemuan ke II dan ke III, 

pemberian perlakuan/treatment berupa 

pembelajaran menggunaan media 

tulang napier secara daring. Dan 

pertemuan ke IV pemberian posttest 

secara online menggunakan zoom. 



Pretest dilakukan untuk mengukur 

hasil belajar awal siswa dalam 

pembelajaran Matematika khususnya 

pada materi cara melestarikan 

lingkungan sebelum diterapkan sebuah 

perlakuan/treatment, sedangkan 

posttest dilakukan untuk mengukur 

hasil belajar akhir siswa dalam 

pembelajaran Matematika setelah 

diterapkan sebuah 

perlakuan/treatment. Perlakuan ini 

diterapkan saat proses pembelajaran 

berlangsung seperti menampilan video 

cara penggunaan media tulang napier 

melalui zoom. Lalu peserta didik 

mengamati media yang di tampilkan. 

Sebelum siswa menerima perlakuan, 

sebelumnya setiap siswa harus 

memiliki lembar kerja yang telah 

dibagikan melalui Whatsapp grup. 

Selanjutnya dijelaskan cara menjaga 

kelestarian lingkungan melalui 

pembelajaran online menggunakan 

zoom.  

Observasi ini dilakukan untuk 

memperoleh data terkait penggunaan 

media animasi pada pelajaran 

Matematika serta aktivitas yang terjadi 

pada proses pembelajaran berlangsung 

yang meliputi lembar observasi 

keterlaksanaan proses pembelajaran 

kelas penelitian yaitu kelas III SD 

Telkom Makassar. Data hasil 

observasi dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Deskripsi Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan Presentase 

Ke-1 73,33 % 

Ke-2 93,33% 

Rata-rata 83,33% 

Sumber : Lembar Observasi (Lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, 

dapat dilihat bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan ke-1 

yaitu 73,33% termasuk pada kategori 

efektif. Keterlaksanaan pembelajaran 

pada pertemuan ke-2 yaitu 93,33% 

termasuk pada kategori efektif. Dan 

rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 

yaitu 83,33% termasuk pada kategori 

efektif. 

 

Deskripsi Data Pretest Hasil Belajar  
 

Pretest hasil belajar siswa 

dilakukan pada hari kamis 08 oktober 

2020 dengan jumlah subjek penelitian 

sebanyak 29 orang. Setelah data 

pretest diperoleh kemudian diolah 

menggunakan bantuan program IBM 

SPSS Statistic Version 2.1, untuk 

mengetahui data deskripsi skor nilai 

pretest siswa pada pembelajaran 

Matematika. Data hasil pretest dapat 

dilihat pada table berikut. 

 

Tabel 4.2 Deskripsi Skor Nilai Pretest 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 29 

Nilai Terendah 30 

Nilai Tertinggi 80 

Rata-rata (Mean) 60 

Rentang (Range) 50 

Standar Deviasi 12,61 

Median 60 

Modus 65 



Sumber: IBM SPSS Statistic Version 

21.0 

 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat 

dilihat bahwa rata-rata (mean) sebelum 

menggunakan media (pretest) sebesar 

60. Sedangkan nilai tengah (median) 

sebesar 60 dan modus (mode) sebesar 

65. Simpanan baku (standar deviasi) 

sebesar 12,61, nilai tertinggi 

(maksimal) yang diperoleh sebesar 80 

sedangkan nilai terendah (minimal) 

yang diperoleh sebesar 30 dan rentang 

nilai (range) antara nilai tertinggi dan 

nilai terendah adalah 50. 

 

Distribusi frekuensi hasil belajar 

Pre Test siswa kelas III dapat dilihat 

pada table berikut 

Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase 

Skor Nilai Pre Test 

 

N

o 

Sko

r 

Katego

ri 

Frekuen

si 

Persenta

se 

1 85 

< x 

≤ 

100 

Sangat 

Baik 

0 0 % 

2 70 

< x 

≤ 

85 

Baik 5 17,24 % 

3 55 

< x 

≤ 

70 

Cukup 

Baik 

14 48,27 % 

4 40 

< x 

≤ 

55 

Kurang 

Baik 

6 20,68 % 

5 ≤ 

40 

Sangat 

Kurang 

4 13,79 % 

Jumlah  29 100 % 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 

21.0 

 

Berdasarkan tabel 4.3 

frekuensi, diketahui bahwa tidak ada 

siswa yang memiliki nilai dengan 

kategori sangat baik. Jumlah siswa 

yang memperoleh kategori baik 

sebanyak 5 orang dengan persentase 

sebesar 17,24 %, jumlah siswa yang 

memperoleh kategori cukup baik 

sebanyak 14 orang dengan persentase 

sebesar 48,278 %, dan jumlah siswa 

yang memperoleh kategori kurang 

baik sebanyak 6 orang dengan 

persentase 20,68 %, serta jumlah siswa 

yang memperoleh kategori sangat 

kurang sebanyak 4 orang dengan 

persentase 13,79 %. Berdasarkan 

analisis deskriptif yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil pretest berada pada kategori 

cukup baik, hal ini dapat dilihat 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil 

belajar secara keseluruhan yaitu 60. 

 

Deskripsi Data Posttest Hasil Belajar 

 

Post test dilakukan untuk 

mengetahui kondisi hasil belajar akhir 

siswa yang dilakukan setelah 

digunakan media tulang napier pada 

pembelajaran Matematika. Posttest 

yang diberikan berupa tes yang 

berbentuk soal isian yang berjumlah 

20 butir. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas III SD Telkom Makassar 

yang berjumlah 29 siswa. Data hasil 

posttest dapat dilihat pada tabel berikut 

: 

Tabel 4.4 Deskripsi Skor Nilai Posttest 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 29 

Nilai Terendah 70 

Nilai Tertinggi 100 

Rata-rata (Mean) 85,34 

Rentang (Range) 30 

Standar Deviasi 7,89 

Median 85 

Modus 85 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 

21.0 

Berdasarkan table 4.4, dapat 

dilihat bahwa rata-rata (mean) setelah 

menggunakan media (posttest) sebesar 



85,34. Sedangkan nilai tengah (median) 

sebesar 85 dan modus (mode) sebesar 

85. Simpanan baku (standar deviasi) 

sebesar 7,89, nilai tertinggi (maksimal) 

yang diperoleh sebesar 100 sedangkan 

nilai terendah (minimal) yang diperoleh 

sebesar 70 dan rentang nilai (range) 

antara nilai tertinggi dan nilai terendah 

adalah 30. 

 

N

o 

Sko

r 

Katego

ri 

Frekuen

si 

Persenta

se 

1 85 

< x 

≤ 

100 

Sangat 

Baik 

11 37,93 % 

2 70 

< x 

≤ 

85 

Baik 17 58,62 % 

3 55 

< x 

≤ 

70 

Cukup 

Baik 

1 3,45 % 

4 40 

< x 

≤ 

55 

Kurang 

Baik 

0 0 % 

5 ≤ 

40 

Sangat 

Kurang 

0 0 % 

Jumlah  29 100 % 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 

21.0 

Berdasarkan tabel 4.5 frekuensi, 

diketahui bahwa jumlah siswa yang 

memperoleh nilai kategori sangat 

kurang dan kurang baik tidak ada. 

Sedangkan jumlah siswa yang 

memperoleh kategori cukup baik 

sebanyak 1 orang dengan persentase 

3,45 %. Jumlah siswa yang 

memperoleh kategori baik sebanyak 17 

orang dengan persentase 58,62 %, dan 

jumlah siswa yang memperoleh 

kategori sangat baik 11 orang dengan 

persentase 37,93 %. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa hasil posttest 

pada pembelajaran matematika berada 

pada kategori sangat baik, hal ini dapat 

dilihat berdasarkan nilai rata-rata 

(mean) hasil belajar secara keseluruhan 

berjumlah 85,34. 

 

 

 

Pembahasan 

 

1. Gambaran Media Tulang Napier 

pada Pembelajaran Matematika 

kelas III SD Telkom Makassar 

 

Proses pembelajaran dengan 

menerapkan media Tulang Napier di 

kelas III SD Telkom Makassar 

berlangsung secara efektif. 

Penggunaan media Tulang Napier 

memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa. Ini dibuktikan 

dengan observasi yang dilakukan 

selama proses pembelajaran online 

berlangsung melalui aplikasi zoom 

maupun whatsapp.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan pada pertemuan pertama 

masih ada beberapa hal yang belum 

terlaksana dengan persentase 

keterlaksanaan sebesar 73,33 % yang 

berada pada kategori efektif. 

Sedangkan pada pertemuan kedua 

mengalami peningkatan mencapi 

persentase 93,33 %. Pencapaian ini 

belum mencapai persentase 100% 

karena berbagai situasi dan kondisi 

yang kurang mendukung. Seperti 

dalam proses pembelajaran tidak 

semua siswa ikut join dikarenakan 

teknis jaringan yang kurang 

mendukung, sehingga peneliti harus 

menjelaskan kembali kepada siswa 

yang terlambat join di zoom atau 

menjelaskan kembali secara pribadi. 

Namun dari hasil pengamatan ini dapat 

disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

media Tulang Napier berlangsung 

secara efektif dengan persentase yang 

meningkat untuk setiap pertemuannya. 

 



2. Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Matematika 

dengan menggunakan Media 

Tulang Napier di kelas III SD 

Telkom Makassar 
 

Hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Matematika dengan 

menggunakan media Tulang Napier  di 

kelas III B SD Telkom Makassar 

mengalami peningkatan. Hal ini 

dibuktikan dari tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest) yang telah 

dilakukan. Tes awal (pretest) yang 

dilaksanakan secara online 

menggunakan aplikasi zoom pada 

tanggal 23 September 2020 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) sebesar 60 dan simpanan baku 

(standar deviasi) sebesar 12,606. 

Berdasarkan tabel frekuensi, diketahui 

bahwa terdapat  5 orang berada pada 

kategori baik, 14 orang berada pada 

kategori cukup baik, 6 orang berada 

pada kategori kurang baik, dan 4 orang 

berada pada kategori sangat kurang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

tersebut disimpulkan bahwa pretest 

berada pada kategori baik. 

Sedangkan pada hasil tes akhir 

(posttest) yang diilaksanakan secara 

online menggunakan aplikasi zoom 

pada tanggal 07 Oktober 2020 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) sebesar 85,34 dan simpanan 

baku (standar deviasi) sebesar 7,897. 

Berdasarkan tabel frekuensi, diketahui 

bahwa terdapat 11 orang berada pada 

kategori sangat baik, 17 orang berada 

pada kategori baik, dan 1 orang berada 

pada kategori cukup baik. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif tersebut 

disimpulkan bahwa posttest berada 

pada kategori sangat baik. 

Jadi dengan menggunakan media 

tulang napier hasil belajar matematika 

menjadi meningkat. Dari sebelum 

pemberian treatment media tulang 

napier berada pada kategori hasil 

belajar baik dengan rata-rata 60 hingga 

setelah pemberian treatment media 

Tulang Napier berada pada kategori 

sangat baik dengan rata-rata 85,34. 

 

3. Pengaruh Media Tulang Napier 

terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Matematika 

kelas III SD Telkom Makassar 
 

Pada analisis statistic 

inferensial, terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi yaitu uji normalitas. Uji 

normalitas pretest dan posttest hasil 

belajar siswa menggunakan uji Shapiro 

Wilk Normality Test dengan hasil 

semua data berdistribusi normal. 

Setelah melakukan uji tersebut, maka 

dilakukan uji hipotesis. 

Berdasarkan uji hipotesis 

dengan statistic inferensial 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa setelah penggunaan media Tulang 

Napier pada proses pembelajaran. Hasil 

pengujian hipotesis dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai probabilitas. 

Diperoleh nilai yang signifikan hasil 

jawaban soal pretest dan posttest, nilai 

probabilitas 0,000 < 0,05 berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

media Tulang Napier terhadap hasil 

belajar Matematika siswa di kelas III 

SD Telkom Makassar. 



Hasil penelitian ini selaras 

dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Mesy Eka Saputri 

(2019) dengan judul “Pengaruh Media 

Batang Napier terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas III di SDN 35 

Talang Alai Kabupaten Seluma”. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan media Tulang Napier 

terhadap hasil belajar matematika siswa 

SDN 35 Talang Alai Kabupaten Seluma 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal antara lain : 

1. Gambaran media Tulang Napier 

pada pembelajaran matematika di 

kelas III SD Telkom Makassar, 

memberikan pengaruh positif 

terbukti dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan di setiap pertemuan 

mengalami peningkatan dari 

kategori efektf menjadi sangat 

efektif. 

2. Hasil belajar siswa setelah 

penerapan media Tulang Napier 

lebih meningkat. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai pretest 

berada pada kategori baik 

sedangkan nilai posttest berada 

pada kategori sangat baik. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan 

media Tulang Napier. Hal ini 

karena adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai-nilai pretest 

dan posttest setelah menerapkan 

media Tulang Napier. Hal ini juga 

disebabkan karena nilai 

probabilitas lebih kecil daripada 

0,05. 

A. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah, memberikan 

apresiasi terhadap guru-guru yang 

menggunakan media Tulang 

Napier bahkan dalam pembelajaran 

jarak jauh atau daring seperti 

sekarang ini untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru, dapat menggunakan 

media Tulang Napier ini sebagai 

salah satu alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di 

tengah kondisi Pandemi Covid-19 

terhadap pelajaran Matematika. 

3. Bagi Siswa, dapat lebih 

memudahkan dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada materi 

perkalian meskipun pembelajaran 

berlangsung secara daring. 

4. Sebagai bahan bacaan bagi peneliti 

selanjutnya agar melakukan variasi 

dalam penelitian yang juga 

memanfaatkan penggunaan media 

Tulang Napier  dalam 

pembelajaran matematika dalam 

memberikan solusi untuk 

perbaikan. 
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